BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah PT. Bank BNI Syariah

a.

Sejarah Perusahaan

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan tiga
pilarnya yaitu, adil, transparan dan maslahat mampu menjawab
kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil.

Selain adanya permintaan dari masyarakat terhadap
perbankan syariah, untuk mewujudkan visinya (yang lama) menjadi
“universal banking”, BNl membuka layanan perbankan yang sesuai
dengan prinsip syariah dengan konsep dual system banking, yakni
menyediakan layanan perbankan umum dan syariah sekaligus. Hal
ini sesuai dengan Undang-undang No.10 tahun 1998 yang
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah.

Diawali dengan pembentukkan Tim Bank Syariah di tahun
1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan izin prinsip dan

usaha untuk beroperasi unit usaha syariah BNI. Setelah itu BNI



menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang, syariah sebagai

berikut:

1. Dengan berlandaskan dengan UU No. 10 tahun 1998 tepatnya
pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS)
BNI Syariah dengan membuka 5 kantor cabang syariah sekaligus
di kota-kota potensial yakni Yogyakarta, Malang, Pekalongan,
Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang
menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

2. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang
syariah, yang difokuskan di kota-kota besar di Indonesia, yakni 2
cabang di Jakarta, Bandung, Makasar dan Padang.

3. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan
masyarakat untuk layanan perbankan syariah, tahun 2002 lalu
BNI Syariah membuka 2 kantor cabang syarah baru di Medan dan
Palembang.

4. Diawal 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang
syariah di Jepara ke Semarang. Sedangkan untuk melayani
masyarakat kota Jepara, BNI Syariah membuka Kantor Cabang

Pembantu Syariah Jepara.



5. Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah membuka
layanan BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini
diperuntukkan untuk individu yang membutuhkan layanan
perbankan yang lebih personal dalam suasana yang nyaman.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah
di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan
lebih kurang 1500 outlet yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia.
Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini dipimin oleh KH.Ma’ruf
Amin semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS
sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT. Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya PT.
Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi
waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal

berupa aspek regulasi yang kondusif, yaitu dengan diterbitkannya



UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat Syariah Negara (SBSN) dan
UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu,
komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah
semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan
syariah juga semakin meningkat.

Pada Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65
kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22
Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point.

b. Visi dan Misi Bank BNI Syariah
1. Visi
Visi BNI Syariah adalah “Menjadi Bank Syariah pilihan
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”.
2. Misi
e Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan
peduli pada kelestarian lingkungan.
e Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

e Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

' http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.html. Diakses Pada Tanggal 10

Desember 2018.


http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.html

e Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan
untuk berkarya dan bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.

e Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

B. Deskripsi Data
Data penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data sekunder
BOPO, Financing To Deposito Ratio (FDR) dan Return On Equity
(ROE) pada Bank BNI Syariah yang diambi dari laporan keuangan
publikasi triwulan dari tahun 2011-2018, yang diambil dari sumber

resmi http://www.bnisyariah.co.id. Data yang diperoleh berbentuk

presentase yang disajikan dibagian rasio keuangan dalam publikasi

laporan keuangan triwulan, sehingga data yang didapatkan untuk

diolah lebih lanjut sebanyak 31 data.

1. Data Biaya Operasional pendapatan Operasional (BOPO)
Data biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) bank
BNI Syariah ini diambil berdasarkan laporan keuangan dari bank
terkait yang tercatat dan diakses melalui situs resmi BNI Syariah,
yang akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Laporan Publikasi Triwulan BOPO

Bank BNI Syariah


http://www.bnisyariah.co.id/

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 201

Satuan (Persentase %)

Maret 67.98 | 91.21 | 82.95 | 84.51 | 89.87 | 85.37 | 87.29 | 86.5
Juni 78.20 | 92.81 | 84.44 | 86.32 | 90.39 | 85.88 | 86.50 | 85.4
September | 78.06 | 86.46 | 84.06 | 85.85 | 91.60 | 86.28 | 87.62 | 85.4
Desember | 87.86 | 85.39 | 83.94 | 85.03 | 89.63 | 86.88 | 87.62

Sumber: http://www.bnisyariah.co.id (Diolah)

Berdasarkan tabel di atas selama delapan tahun terakhir, nilai
maksimum Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Bank BNI Syariah, terjadi pada bulan Juni 2012 sebesar 92,81%.
Sedangkan nilai minimum BOPO terjadi di bulan september 2013
dengan presentase sebesar 84,06%. Pada tahun 2012 presentase
rasio BOPO terus mengalami penurunan nilai sampai tahun 2014.
Dan pada tahun 2015 nilai BOPO ini terbilang stabil selama satu
tahun ini dan pada tahun 2017 pun terbilang stabil. Dan pada dua
tahun terakhir ini BOPO lebih stabil dari tahun sebelumnya.

Data Financing To Deposito Ratio (FDR)
Data FDR diperoleh dari laporan keuangan publikasi triwulan

BNI Syariah dengan alat ukur yang digunakan adalah FDR yang
berada pada tabel rasio keuangan.
Data tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Laporan Publikasi Triwulan

Financing To Deposito Ratio (FDR)


http://www.bnisyariah.co.id/

: Sumber: http://www.bnisyariah.co.id (Diolah) FDR

Berdasarkan Tabel di atas nilai maksimum FDR terdapat

pada bulan Juni tahun 2014, dengan presentase nilai sebesar

98,96%. Nilai minimum FDR pada 8 tahun terakhir ada di bulan

maret tahun 2018 dengan presentase sebesar 71,98%. Dan pada

tahun 2014 nilai FDR ini terbilang stabil selama satu tahun ini.

3. Data Return On Equity (ROE)

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Satuan (Persentase %)

Maret 76.98 | 78.78 | 80.11 | 96.67 | 90.10 | 86.26 | 82.32 | 71.98
Juni 84.46 | 80.94 | 92.13 | 98.96 | 96.65 | 86.92 | 8444 | 7742
September | 86.13 | 85.36 | 96.37 | 94.29 | 89.65 | 85.79 | 81.40 | 80.03
Desember | 78.60 | 84.99 | 97.86 | 92.58 | 91.94 | 84.57 | 80.21

Profitabilitas diperoleh dari laporan Keuangan Publikasi Triwulan

BNI Syariah dengan alat ukur yang digunakan adalah Return On

Equity (ROE) yang berada pada tabel rasio keuangan.

Data tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.3

Laporan Publikasi Triwulan



sumber:%20http://www.bnisyariah.co.id

Return On Equity (ROE)

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Satuan (Persentase %)

Maret 16.20 | 4.23 | 13.98 | 13.79 | 9.29 | 1354 | 1255 | 9.85
Juni 1049 | 4.20 | 10.87 | 13.28 | 10.10 | 12.88 | 13.12 | 10.51
September | 11.65 | 8.64 | 11.54 | 13.12 | 10.48 | 12.50 | 12.82 | 10.47
Desember 6.63 | 10.18 | 11.73 | 1398 | 11.39 | 11.94 | 11.42

Sumber:_http://www.bnisyariah.co.id (Diolah) FDR

Berdasarkan tabel di atas nilai maksimum ROE terdapat pada bulan

Desember tahun 2014, dengan presentase nilai sebesar 13,98%. Nilai

minimum ROE pada 8 tahun terakhir ada di posisi 4,20% pada bulan Juni

2012 pada Bank BNI Syariah.

C. Analisis Data Penelitian

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS Versi 16

maka hasil perhitungan data tersebut dapat diuraikan dan di interpretasikan

sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif



hsumber:%20http://www.bnisyariah.co.id

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran nilai
variabel-variabel yang menjadi sampel. Adapun hasil perhitungan

statistik deskriptif disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROE 31 4.20 16.20 11.2055 2.64203
BOPO 31 67.98 92.81 85.7210 4.60021
FDR 31 71.98 98.96 86.2723 7.06236
Valid N (listwise) 31

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif tersebut, dapat
terlihat bahwa variabel Biaya Operasional Pendapatan Oprasional yang
menjadi sampel berkisar antara 67,98% sampai dengan 92,81%, dengan nilai
rata-rata sebesar 85,7210%. Standar deviasi variabel biaya operasional

pendapatan operasional sebesar 4,60021%.



Variabel ROE yang menjadi sampel berkisar antara 4,20% sampai
dengan 16,20%, dengan nilai rata-rata sebesar 11,2055%. Standar deviasi
variabel sebesar 2,34203%. Variabel FDR berkisar anatara 71,98% sampai
dengan 98,96%, dengan nilai rata-rata sebesar 86,2723%. Standar deviasi

variabel FDR sebesar 7,06236%.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Gambar 4.1

Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.

Pada gambar diatas P-P Plot terlihat bahwa sebaran data menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dengan uji normalitas
terdistribusi dengan normal.

Untuk memperkuat Uji Normalita yang sudah dilakukan di atas
peneliti melakukan Uji Kolomogrov-Smirnov test dengan hasil sebagai

berikut:



Tabel 4.5

Uji Kolmogrov-Smirnow

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters® Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil kolmogrov-Smirnov test memiliki
nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,526 nilai lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa data penelitian ini terdistribusi normal dan model regresi
tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen yaitu ROE,

berdasarkan masukan variabel independen yaitu BOPO dan FDR.



Versi 16.

b. Uji Heteroskedatisitas
Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS



Dari gambar di atas (scatterplot) dapat dijelaskan
bahwa diagram pancar untuk masing-masing model adalah
ignifikan tidak membentuk pola atau tersebar acak, maka hal
ini  disimpulkan  bahwa tidak memiliki  gangguan
heteroskedastisitas.

c. Uji Mulitikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(indipenden). Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10 tidak ada kecenderungan yang terjadi

multikolinearitas. 2

Tabel 4.6

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF

> Imam Ghozali, “dplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
25”, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h.107



1

(Constant)
BOPO

FDR

30.279

-.352

129

7.897

.082

.053

-.613

.344

.984

.984

1.017

1.017

a. Dependent Variable: ROE

bahwa nilai VIF pada variabel BOPO sebesar 1,017 dan FDR

1,017. Hal ini

Berdasarkan tabel coefficients diatas dapat diketahui

berarti

kedua variabel

multikolinieritas karena niali VIF kurang dari 10.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji

tidak mengalami

apakah terdapat (hubungan) antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Dalam penelitian ini, alat uji yang digunakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan

uji statistik Durbn Watson Test (DW-Test). Adapun hasil

pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah:



Tabel 4.7

Uji Autokorelasi 1

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .663° .440 .400 2.04712 .59

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Versi 16.

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat dilihat

bahwa nilai Durbin-watson adalah sebesar 0,592. Jumlah sampel

31 dan jumlah variabel indenpenden 2 (k-2). Nilai dl (batas

bawah) adalah 1.2969 dan nilai du (batas atas) adalah 1.5701,

karena nilai DW berada diantara 0<DL<DU. Sehingga ada auto

korelasi positif artinya di tolak.

Gambar 4.3



Hasil Durbin-Watson |

Autokorelsi | Ragu- Tidak  Ada | Ragu- Autokorelasi
Positif ragu Autokorelasi | ragu Negatif
DU 4-DL
DL 4-DU
0 1,2969 1,5701 2,4299

2,7031 4

Sumber: data diolah

Nilai DW 5.92 berada diantara nilai 0 dan DL,
maka berada di Autokorelasi Positif pada regresi ini. Menurut
Imam Ghozali (2016) untuk mengetahui masalah tersebut dapat
menggunakan Uji Durbin Watson dengan metode Cocharnt
Orcutt dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8

Model Summary®




Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 865" 748 730 1.04321 1.648]

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Versi 16.

Uji Autokorelasi 11

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat

dilihat bahwa nilai Durbin-watson adalah sebesar 1.648. Jumlah

sampel 31 dan jumlah variabel indenpenden 2 (k-2). Nilai DL

(batas bawah) adalah 1.2969 dan nilai DU (batas atas) adalah

1.5701, dengan nilai 4-DU sebesar 2.4299 dan nilai 4-DL sebesar

2.7031. Oleh karena nilai DW sebesar 1.648 berada di antara DU

dan 4-DU maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

Autokorelasi.



Gambar 4.4

Hasil Durbin-Watson 11

Autokorelsi | Ragu- Tidak  Ada | Ragu- Autokorelasi
Positif ragu Autokorelasi | ragu Negatif
DU 4-DL
DL 4-DU
0 1,2969 1,5/01 2,4299
2,7031 4

Sumber: Data Diolah
Uji Regresi Linear Berganda
Suatu model persamaan regresi linear berganada digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen
dengan dua atau lebih variabel independen.
Tabel 4.9

Uji Regresi Linear Berganda




Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 30.279 7.897
BOPO -.352 .082 -.613 .984 1.017
FDR .129 .053 344 .984 1.017

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.

Berdasarkn hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas diperoleh

koefesien untuk variabel

konstanata sebesar 30,279 sehingga model persamaan regresi yang

diperoleh adalah:

bebas Xl1=

-0,357, X2= 0,129 dan

Y =30,279 - 0,357X1 + 0,129X2 + e

Dimana :

Y =variabel terikat (ROE)

X1=variabel bebas (BOPO)

X2=variabel bebas (FDR)

a. Nilai konstant (Y) sebesar 30,279 menyatakan bahwa jika

variabel bebas yaitu BOPO (X1) dan FDR (X2) bernilai nol

atau tetap, maka ROE yang terjadi sebesar 30,279



b. Koefesien regresi BOPO (X1) sebesar - 0,357. Menyatakan
bahwa jika setiap terjadi 1 penurunan dari BOPO (X1) dan
FDR (X2) tetap, maka ROE (YY) akan mengalami penurunan
sebesar 0,357.

c. Koefesien regresi FDR (X2) sebesar 0,129. Menyatakan
bahwa setiap terjadi 1 kenaikan dari FDR (X2) dan
pendapatan bagi hasil musyarakah (X1) tetap, maka ROE (YY)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,129.

d. Dan e adalah koefesien penggangu atau standard error.

4. Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 4.10

Uji Statistik Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 30.279 7.897 3.834 .001
BOPO -.352 .082 -.613| -4.296 .000
FDR 129 .053 344 2.410 .023

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.




a) Pengaruh BOPO Terhadap ROE

Nilai thiwng Sebesar dengan nilai signifikan sebesar
0,001 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Maka tolak Ho dan
terima H1. Sedangkan hasil thiung < twne 3,234. Dengan
demikian pengaruh BOPO terhadap ROE adalah negatif dan

signifikan.

b) Pengaruh FDR Terhadap ROE
Nilai thiwng Sebesar 7,113 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Maka tolak
Ho dan terima H1. Sedangkan hasil thiwung 7,113 > tiahel 3,234.
Dengan demikian pengaruh FDR terhadap ROE adalah
positif dan signifikan.
5. Analisis Koefesien Korelasi (Uji R)
Tabel 4.11

Hasil Uji R
Model Summary®



Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square| Square |the Estimate| Watson
1 .865° .748 .730 1.04321 1.648

a. Predictors: (Constant), LAG_X2,
LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data
SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel di atas menjelasakan hasil analisis koefesien korelasi
(R), dimana hasil dari R yaitu sebesar 0,865 terletak pada interval 0,80-
1,000 yang berarti bahwa korelasi atau hubungan antar variabel independen

yaitu BOPO dan FDR terhadap ROE adalah korelasi yang sangat kuat.

Tabel 4.12

Pedoman interpretasi koefisien korelasi

Interfal Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat




6. Analisis Koefesien Determinasi (Uji R?)

Analisis koefesien determinasi dilakukan untuk mengetahui

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X1) dan FDR

(X2) terhadap ROE (). nilai koefesien determinasi antara 0 sampai

sama dengan 1, semakin mendekati angka 1 nilai koefesien

determinasi maka BOPO (X1) dan FDR (X2) terhadap ROE (Y)

semakin kuat. Namun sebaliknya jika semakin mendekati angka O

niali koefesien determinasi maka BOPO (X1) dan FDR (X2)

terhadap ROE (Y) semakin lemah. Hasil koefesien determinasi

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.13

Hasil Uji R Square Secara Simultan

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .865° .748 .730 1.04321 1.648

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Hasil koefesien determinasi dari tabel diatas

dapat dilihat pada nilai R Square yang dihasilkan yaitu sebesar




0,748 angka tersebut dapat digunakan untuk melihat besarnya
pengaruh BOPO dan FDR terhadap ROE. Jadi, hasil tersebut
menjelaskan bahwa variansi perubahan Y dipengaruhi oleh BOPO
dan FDR sebesar 74,8% Artinya, pengaruh BOPO dan FDR
terhadap ROE sebesar 74,8% sedangka sisanya 25,2% yang didapat
dari (100% - 74,8%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar

penelitian ini.






